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ABSTRACT

Digitalization requires micro, small and medium enterprises (MSMEs) to increase leadership capacity and
employee competence in the use of technology. This study examines the effect of digital leadership on
employee digital skills with employee dynamic capabilities as a mediating variable in MSMEs in West
Sumatra Province. The problem raised is that the digital skills of employees are not yet optimal in
supporting technological adaptation, and the role of leadership has not fully encouraged employees'’
innovative and adaptive abilities. This study aims to measure the level of digital leadership can affect
digital skills, either directly or indirectly through dynamic capabilities. The method used is a quantitative
approach with a survey technique using a questionnaire. The number of respondents was 190 MSME
employees selected using purposive sampling technique. Data were analyzed using the Structural
Equation Modeling (SEM) method based on Partial Least Squares (PLS). The results showed that digital
leadership has a significant effect on employee digital skills. In addition, employees' dynamic capabilities
were shown to significantly mediate the relationship. The findings indicate that the role of digital leaders
is able to guide, facilitate, and inspire. By having an important contribution in shaping employees who
are adaptive, innovative, and skilled in facing the digital era.
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ABSTRAK

Digitalisasi menuntut usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk meningkatkan kapasitas
kepemimpinan serta kompetensi karyawan dalam penggunaan teknologi. Penelitian ini mengkaji
pengaruh kepemimpinan digital terhadap keterampilan digital karyawan dengan kemampuan dinamis
karyawan sebagai variabel mediasi pada UMKM di Provinsi Sumatera Barat. Permasalahan yang diangkat
yaitu belum optimalnya keterampilan digital karyawan dalam mendukung adaptasi teknologi, serta
peran kepemimpinan yang belum sepenuhnya mendorong kemampuan inovatif dan adaptif karyawan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kepemimpinan digital dapat memengaruhi
keterampilan digital, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui kemampuan dinamis. Metode
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik survei menggunakan kuesioner. Jumlah
responden sebanyak 190 karyawan UMKM vyang dipilih dengan teknik purposive sampling. Data
dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares
(PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan digital berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan digital karyawan. Selain itu, kemampuan dinamis karyawan terbukti memediasi secara
signifikan hubungan tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa peran pemimpin digital mampu untuk
membimbing, memfasilitasi, dan menginspirasi. Dengan memiliki kontribusi penting dalam membentuk
karyawan yang adaptif, inovatif, dan terampil dalam menghadapi era digital.

Kata Kunci: Keterampilan Digital Karyawan, Kepemimpinan Digital, Kemampuan Dinamis, dan UMKM

1. Pendahuluan

Di era digitalisasi, keterampilan digital bukan lagi hanya sekedar pelengkap, melainkan
menjadi kebutuhan dasar dalam menjalankan usaha, termasuk di sektor usaha mikro, mikro,
kecil, dan menengah (UMKM). UMKM yang menjadi penggerak utama ekonomi Indonesia
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harus terus berkembang mengikuti kemajuan teknologi yang sangat cepat. Karyawan yang
memiliki keterampilan digital dapat menggunakan alat kerja modern, mengelola penjualan
online, dan memanfaatkan platform digital untuk promosi serta operasional. Kemampuan ini
membantu meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kelangsungan usaha.

Namun, masih banyak UMKM di daerah, termasuk di Provinsi Sumatera Barat yang
belum sepenuhnya mengembangkan keterampilan digital karyawannya. Rendahnya
pemanfaatan teknologi dalam kegiatan usaha menjadi tantangan utama dalam menghadapi
persaingan pasar yang sangat kompetitif. Hal ini ditunjukkn dengan fenomena bahwa
rendahnya tingkat keterampilan digital pada sumber daya manusia (Wang et al., 2024).
Dengan disebabkan oleh beberapa faktor, pertama kurangnya pengetahuan tentang
pentingnya keterampilan digital dalam meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha kecil,
kedua terbatasnya akses terhadap pelatihan digital yang sesuai dengan kebutuhan usaha,
ketiga akses terhadap teknologi yang terbatas karena banyak usaha kecil yang tidak memiliki
peralatan atau infrastruktur teknologi yang memadai untuk mendukung pengembangan
keterampilan digital, terakhir resistensi terhadap perubahan karena karyawan dan pemilik
usaha merasa nyaman dengan cara-cara tradisional dan enggan untuk beradaptasi dengan
teknologi baru yang dinggap rumit/ tidak perlu (Masbiran et al., 2021).

Fenomena pada penelitia ini teridentifikasi melalui hasil wawancara yang telah
dilakukan dengan sejumlah karyawan UMKM yang ada di Sumatera Barat, yang hasilnya
menunjukkan bahwa banyak karyawan UMKM yang memiliki keterbatasan terhadap
keterampilan digital di tempat kerja, sehingga berdampak pada daya saing usaha. Fenomena
yang terjadi didukung dari beberapa berita yang ada, Marta (2024), mengungkapkan bahwa
karyawan UMKM di Sumatera Barat masih banyak yang tidak memiliki keterampilan digital
sehingga menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan teknologi secara optimal. Hal ini sejalan
dengan temuan Ifansya (2024), yang melaporkan bahwa dari ratusan ribu unit usaha UMKM di
Sumatera Barat, hanya 32 karyawan vyang telah mendapatkan pelatihan mengenai
keterampilan digital. Selain itu, Marta (2024) juga menjelaskan bahwa rendahnya keterampilan
digital karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti akses internet yang belum merata
serta resistensi terhadap perubahan teknologi, yang menyebabkan mereka enggan untuk
mengadopsi inovasi digital dalam operasional bisnis.

Keterbatasan keterampilan digital karyawan UMKM dalam menghadapi kemajuan
teknologi menjadi salah satu indikasi utama munculnya permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini. (Cahyadi et al., 2022). Rendahnya keterampilan digital karyawan ini disebabkan
oleh ketergantungan karyawan terhadap kepemimpinannya (Tristanto & Wardana, 2018).
Berdasarkan kondisi tersebut hal ini mencerminkan kurangnya kemampuan pemimpin dalam
beradaptasi dengan teknologi digital. Situasi ini menegaskan pentingnya kepemimpinan digital
yang efektif, sehingga pemimpin dapat mendorong peningkatan keterampilan digital karyawan
serta memperkuat daya saing usaha di tengah dinamika pasar yang semakin kompetitif.

Keterampilan digital mampu mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM di
era transformasi teknologi. Kemampuan ini memungkinkan karyawan untuk menjalankan
operasional usaha secara lebih efisien, melalui pemanfaatan teknologi dalam pencatatan
keuangan, manajemen inventori, hingga pelayanan pelanggan. Selain itu, keterampilan digital
juga membuka akses yang lebih luas terhadap pasar melalui strategi pemasaran digital dan
pemanfaatan platform e-commerce, sehingga UMKM dapat menjangkau konsumen di luar
batas geografisnya. Di tengah persaingan yang semakin kompetitif, karyawan yang melek
digital menjadi aset penting dalam meningkatkan daya saing usaha, karena karyawan mampu
beradaptasi lebih cepat terhadap perubahan dan mendorong inovasi. Tidak hanya itu,
keterampilan ini juga memungkinkan pemanfaatan layanan digital yang disediakan oleh
pemerintah dan lembaga keuangan, seperti pengajuan perizinan dan akses pendanaan
berbasis aplikasi. Dengan demikian, keterampilan digital tidak hanya berfungsi sebagai alat
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bantu teknis, tetapi juga sebagai faktor strategis dalam membentuk UMKM yang lebih tangguh,
inovatif, dan berorientasi masa depan.

Penelitian ini berfokus pada konteks UMKM di Provinsi Sumatera Barat, dengan
menekankan pengaruh kepemimpinan digital terhadap keterampilan digital karyawan, dan
menggunakan kemampuan dinamis karyawan sebagai satu-satunya variabel mediasi.
Penelitian ini tidak melihat peran struktur organisasi secara luas, melainkan lebih menekankan
pada respon individu dalam menghadapi perubahan teknologi, khususnya dari sisi adaptasi
dan pembelajaran. Berbeda dengan penelitian Mansor, et al., (2024) di China, yang meneliti
hubungan antara kepemimpinan digital dan kinerja digital karyawan di sektor UKM, dengan
dua variabel mediasi, yaitu praktik manajemen SDM partisipatif (high-involvement HRM) dan
kemampuan dinamis karyawan, yang membentuk jalur mediasi berantai. Penelitian tersebut
lebih menekankan pada aspek struktural dan sistem manajemen organisasi secara
keseluruhan.

2. Tinjauan Pustaka
Keterampilan Digital Karyawan

Wang et al., (2024), menyatakan bahwa keterampilan digital karyawan merujuk pada
kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan untuk menggunakan teknologi
digital secara efektif dalam operasional bisnis. Keterampilan ini mencakup berbagai aspek,
seperti memahami dan menggunakan aplikasi digital, serta mengakses dan menganalisis
informasi secara efektif melalui platform digital (Cheng et al.,, 2024). Keterampilan digital
karyawan juga digunakan untuk berkolaborasi secara online, berkomunikasi melalui media
digital, dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan produktivitas Ahmad et al., (2023).
Mansor, et al., (2024), mengidentifikasikan bahwa terdapat 6 dimensi utama yaitu, (1) big data
analitycs, (2) efisiensi waktu, (3) peningkatan kinerja, (4) strategi inovatif, (4) solusi kreatif, dan
(4) implementasi ide baru

Kepemimpinan Digital

Niu et al., (2022) menyatakan bahwa kepemimpinan digital merupakan kemampuan
untuk membangun budaya organisasi yang adaptif dan responsif terhadap perubahan, serta
mendorong karyawan untuk mengembangkan keterampilan digital yang diperlukan. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian Zervas & Stiakakis, (2024) kepemimpinan digital merupakan
kepemimpinan yang berfokus pada penggunaan teknologi digital untuk memimpin, mengelola,
dan menginspirasi tim dalam mencapai tujuan organisasi. Seiring dengan meningkatnya
kebutuhan organisasi untuk bertransformasi secara digital, dibutuhkan pemimpin yang mampu
menavigasi perubahan tersebut secara efektif. Meier et al. (2017) mengemukakan bahwa
kepemimpinan digital adalah bentuk kepemimpinan yang berkembang untuk menyesuaikan
diri dengan karakteristik serta tantangan yang muncul di era digital. Mansor, et al., (2024),
mengidentifikasikan bahwa terdapat 6 dimensi utama vyaitu, (1) karakter jaringan, (2)
membangun kepercayaan, (3) penyediaan informasi, (4) pembimbing, (5) terbukan, dan (6)
percaya diri.

Kemampan Dinamis Karyawan

Mansor, et al., (2024)menjelaskan bahwa kemampuan dinamis karyawan merupakan
kemampuan individu dalam organisasi untuk beradaptasi, belajar, dan berinovasi dalam
menghadapi perubahan yang cepat dan kompleks di lingkungan kerja. Sedangkan menurut
Kemampuan ini sangat penting bagi karyawan di era modern, di mana perubahan terjadi
dengan cepat dan organisasi perlu beradaptasi untuk tetap kompetitif (Niu, et al., 2024).
Kemampuan dinamis karyawan membantu karyawan untuk tidak hanya bertahan, tetapi juga
berkembang dalam lingkungan kerja yang dinamis. Mansor, et al., (2024), mengidentifikasikan
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bahwa terdapat 5 dimensi utama vyaitu, (1) kepekaan terhadap perubahan, (2) adaptasi
terhadap perubahan, (3) kemampuan memecahkan masalah, (4) pendekatan inovatif, dan (5)
pengembangan pribadi.

3. Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal,
yang tujuannya untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan
variabel dependen. Dengan fokus utama dari penelitian ini yaitu menganalisis hubungan
langsung maupun tidak langsung antar variabel, khususnya melalui peran variabel mediasi.
Untuk menguji model yang diajukan, digunakan metode Structural Equation Modeling (SEM)
dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS (Partial Least Square).

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan yang bekerja pada sektor Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Provinsi Sumatera Barat. Dengan sampel penelitian
yang diambil menggunakan teknik purposive sampling, dan sampel yang berjumlah sebanyak
190 responden, yang tersebar di berbagai jenis usaha UMKM di Provinsi Sumatera Barat.
Desain penelitian ini berbentuk survei, dengan responden yang berasal dari karyawan UMKM
di Provinsi Sumatera Barat. Dengan pengumpulan data menggunakan instrumen berupa
kuesioner, yang dilakukan pada bulan Februari 2025.

4. Hasil dan Pembahasan
Analisisi Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) dengan
bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.0 untuk menganalisis hubungan antar variabel
secara simultan dalam model yang kompleks. Metode SEM dipilih karena mampu menilai
model pengukuran dan struktural secara bersamaan. Proses analisis terdiri dari dua tahap
utama: pengujian outer model dan inner model. Pengujian outer model difokuskan pada
validitas dan reliabilitas konstruk, dengan validitas dinilai melalui analisis validitas konvergen
dan diskriminan untuk memastikan bahwa setiap indikator mengukur konstruk yang sesuai,
sementara reliabilitas diuji berdasarkan konsistensi internal melalui nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability. Sementara itu, pengujian inner model bertujuan untuk menilai kekuatan
hubungan antar konstruk laten melalui nilai R-square dan uji signifikansi hipotesis. Nilai R-
square menunjukkan seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan variabel
dependen, sedangkan pengujian hipotesis menunjukkan signifikansi hubungan antar variabel.
Dengan tahapan analisis ini, penelitian tidak hanya memverifikasi kelayakan model yang
digunakan, tetapi juga memberikan pemahaman mendalam mengenai kontribusi masing-
masing variabel, sehingga hasilnya diharapkan dapat memperkaya literatur akademik di bidang
terkait.

Outer Model Analysis

Untuk memastikan bahwa suatu instrumen dapat mengukur konstruk secara tepat dan
konsisten, penelitian ini menggunakan analisis outer model guna menguji validitas dan
reliabilitas alat ukur yang digunakan. Outer model memiliki peran krusial dalam memastikan
bahwa setiap konstruk diukur oleh indikator yang sesuai, sehingga hasil analisis dapat
dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Proses pengujian dilakukan
dengan memanfaatkan algoritma dalam aplikasi SmartPLS versi 4.0, yang menyediakan
berbagai metode untuk menilai kualitas pengukuran. Model ini mengadopsi pendekatan
pengukuran sebagai berikut:
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Convergen Validity

Untuk mengukur apakah indikator sesuai dengan konstruk yang diwakilinya, digunakan
validitas konvergen. Penilaian dilakukan melalui nilai faktor pemuatan . Ghozali dan Latan
(2015) menyatakan bahwa suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai reliabilitas
kompositnya melebihi 0,7 (Hussein, 2015).

KEM.DK1 KEM.DK2 KEM.DK3 KEM.DK4 KEM.DKS KEM.DK&
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Gambar 1. Outer Model
Sumber: Hasil olahan SmartPLS (2025)
Agar lebih mudah dipahami, tabel berikut menunjukkan nilai outer loading setiap
indikator yang diukur.
Tabel 1 - Output Outer Loading
KD KET.DK KEM.DK

KEM.DK 1 0,832
KEM.DK 2 0,845
KEM.DK 3 0,878
KEM.DK 4 0,886
KEM.DK 5 0,764
KEM.DK 6 0,768
KET.DK 1 0,834
KET.DK 2 0,808
KET.DK 3 0,858
KET.DK 4 0,840
KET.DK 5 0,826
KET.DK 6 0,765

KD 1 0,793

KD 2 0,837

KD3 0,828

KD 4 0,765

KD 5 0,701

KD 6 0,792

Sumber: Hasil olahan SmartPLS (2025)
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas, nilai outer loading seluruh
indikator variabel adalah >0,7 sehingga validitas konvergen seluruh indikator dikatakan valid.

5049



Zahra & Syabhrizal, (2025) MSEJ, 6(4) 2025:5045-5056

Discriminant Validity
Metode yang dapat digunakan dalam menilai discriminant validity yaitu dengan cara
membandingkan nilai Square Root of Average (AVE) untuk setiap konstruk dengan korelasi
antara satu konstruk dengan konstruk yang lainnya dalam model. Suatu konstruk dapat
dikatakan valid jika memiliki nilai AVE >0,5.
Tabel 2. Average variance extracted (AVE)

Average variance extracted (AVE)

KD 0,620
KET.DK 0,676
KEM.DK 0,689

Sumber: Hasil olahan SmartPLS (2025)
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing konstruk
telah memiliki validitas di atas 0,5. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa setiap variabel
memiliki tingkat validitas yang baik.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas ini dilakukan dengan melihat nilai dari composite reliability dan
cronbach’s alpha blok indikator untuk mengukur konstruk. Hasil dari composite reliability dan
cronbach’s alpha dapat dikatakan realiable jika memiliki nilai di atas 0,7. Berikut adalah hasil
composite reliability dari output SmartPls.
Tabel 3. Hasil Uji Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Composite reliability (rho_a) Cronbach's alpha
KD 0,888 0,877
KET.DK 0,906 0,904
KEM.DK 0,914 0,909

Sumber: Hasil olahan SmartPLS (2025)
Pada tabel menunjukkan bahwa nilai dari composite reliability dan cronbach’s alpha
untuk semua konstruknya yaitu di atas 0,7, sehingga dapat di simpulkan bahwasannya semua
kontruk pada model yang diestimasi sudah realiabel atau memenuhi kriteria.

Inner Model Analysis
Pengujian model struktural ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel,
nilai signifikan serta R-Square dari model penelitian. Model sruktural dapat dievaluasi dengan
menggunakan R-Square untuk konstruk endogen “uji t” serta signifikan dari parameter jalur
struktural. Hal ini dapat dilihat pada model struktural dan hasil estimasi dari R-Square dengan
menggunakan aplikasi SmartPLS, sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Analisis R-Square

R-Square R-Suare adjusted
KET.DK 0,719 0,716
KEM.DK 0,568 0,565

Sumber: Hasil olahan SmartPLS (2025)

Berdasarkan pada tabel diatas memperlihatkan bahwa R-Square dari variabel
keterampilan digital karyawan sebesar 0,719 artinya nilai ini menunjukkan hubungan yang
sangat kuat. Keterampilan digital memiliki kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan
perubahan/perbedaan pada variabel yang diukur. Selanjutnya nilai R-Square dari variabel
keterampilan digital karyawan yaitu 0,568 artinya adalah nilai ini juga menunjukkan hubungan
yang sedikit cukup kuat, walaupun lebih rendah dibanding keterampilan digital.
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Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat dan mengetahui pengaruh langsung,
pengaruh tidak langsung, dan pengaruh total antar variabel. Pengujian ini dilakukan dengan
mengoperasikan bootsrapping pada program SmartPLS 4 sehingga diperoleh hubungan
pengaruh variabel eksogen terhadap endogen
Tabel 5. Hasil Analisis Inner Model

. . Standard L
Original Sample mean deviation t-statistics P values
sample (O) (M) (STDEV) (]O/STDEV|)
KD ->KEM.DK 0,753 0,755 0,034 22,159 0,000
KEM.DK->
KET.DK 0,316 0,315 0,062 5,067 0,000
KD -> KET.DK 0,584 0,586 0,068 8,595 0,000

Sumber: Hasil olahan SmartPLS (2025)

Pengaruh Langsung
Kepemimpinan digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan dinamis
karyawan

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan digital
dengan kemampuan dinamis karyawan menunjukkan nilai t-statistic sebesar 22,159. Nilai
tersebut sudah lebih besar dari nilai t-tabel (1,96). Sedangkan nilai koefisien jalur 0,753 yang
berarti hipotesis pertama didukung. Penelitian ini didukung dengan penelitian Niu, et al.,
(2024) menyatakan bahwa kemampuan dinamis karyawan memungkinkan karyawan
beradaptasi, belajar, dan mengembangkan keterampilan baru, termasuk keterampilan digital
karyawan, dalam menghadapi perubahan teknologi untuk membantu karyawan lebih cepat
menguasai alat digital dan meningkatkan produktivitas kerja. Selain itu Mansor, et al., (2024),
juga menyatakan bahwa kemampuan dinamis karyawan memungkinkan karyawan untuk
beradaptasi dan mengembangkan keterampilan digital yang diperlukan guna menghadapi
perubahan teknologi yang cepat, sehingga meningkatkan kinerja dan daya saing organisasi. Hal
ini juga diperkuat pada penelitian Canhoto et al., (2021) kemampuan dinamis karyawan juga
memungkinkan karyawan beradaptasi dan mengembangkan keterampilan digital yang
mendukung peningkatan produktivitas, inovasi, serta efisiensi kerja.

Secara keseluruhan, penelitian Tworek et al., (2023) mendukung bahwa kemampuan
dinamis karyawan berpengaruh terhadap keterampilan digital karyawan. Kemampuan dinamis,
seperti belajar, beradaptasi, dan berinovasi, membantu karyawan untuk cepat menguasai
teknologi baru dan meningkatkan keterampilan digital mereka. Ini sejalan dengan pandangan
bahwa organisasi dengan karyawan yang memiliki kemampuan dinamis tinggi lebih mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi dan menggunakan teknologi untuk
meningkatkan kinerja. Turyadi et al., (2023) memperkuat bahwa kemampuan dinamis
karyawan sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan digital. Kepemimpinan digital yang baik
dapat memberikan dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan kemampuan dinamis
karyawan dalam menguasai teknologi baru dan mengembangkan keterampilan digital yang
relevan.

Kemampuan dinamis karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan
digital karyawan

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel kemampuan dinamis
karyawan menunjukkan nilai t-statistic sebesar 5,067. Nilai tersebut sudah lebih besar dari nilai

5051



Zahra & Syabhrizal, (2025) MSEJ, 6(4) 2025:5045-5056

t-tabel (1,96). Sedangkan nilai koefisien jalur sebesar 0,316 yang berarti hipotesis kedua
didukung. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wang Niu, et al., (2024) yang menyatakan
bahwa kemampuan dinamis karyawan memungkinkan karyawan beradaptasi, belajar, dan
mengembangkan keterampilan baru, termasuk keterampilan digital karyawan, dalam
menghadapi perubahan teknologi untuk membantu karyawan lebih cepat menguasai alat
digital dan meningkatkan produktivitas kerja.

Hal ini juga didukung oleh penelitian Wang Mansor, et al., (2024), yang menyatakan
bahwa kemampuan dinamis karyawan memungkinkan karyawan untuk beradaptasi dan
mengembangkan keterampilan digital yang diperlukan guna menghadapi perubahan teknologi
yang cepat, sehingga meningkatkan kinerja dan daya saing organisasi. Pada penelitian
Bienkowska dan Tworek (2020) mendukung bahwa kemampuan dinamis karyawan sangat
berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan digital. Karyawan yang memiliki
kemampuan dinamis yang baik lebih mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi,
yang pada gilirannya meningkatkan keterampilan digital mereka dan kinerja mereka di tempat
kerja. Penelitian ini menyarankan bahwa untuk meningkatkan keterampilan digital, organisasi
perlu mendukung pengembangan kemampuan dinamis karyawan agar mereka dapat
berinovasi, belajar, dan beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi yang terjadi.

Ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cheng et al., (2024), yang
menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki kemampuan dinamis akan cenderung lebih
mudah menguasai keterampilan digital dan menggunakannya untuk meningkatkan kinerja
karyawan. Oeh sebab itu, pengembangan kemampuan dinamis karyawan akan sangat penting
dalam meningkatkan keterampilan digital karyawan untuk mendukung pencapaian kinerja
yang lebih baik. Hal ini juga didukung oleh penelitian Phan et al., (2022), yang menyatakan
bahwa Karyawan yang memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan teknologi dan berperilaku inovatif dalam penggunaan teknologi digital akan
memiliki keterampilan digital yang lebih baik. Ini menjadikan karyawan lebih efisien dalam
pekerjaan dan dapat meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan.

Kepemimpinan digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampian digital
karawan

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan digital
dengan keterampian digital karyawan menunjukkan nilai t-statistic sebesar 8,595. Nilai
tersebut sudah lebih besar dari nilai t-tabel (1,96). Sedangkan nilai koefisien jalur 0,584 yang
berarti hipotesis ketiga didukung. rampilan digital karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Meier et al., (2017) yang
mengatakan bahwa kepemimpinan digital dapat meningkatkan keterampilan digital karyawan
dengan menciptakan lingkungan pembelajaran, memberikan umpan balik yang konstruktif,
memanfaatkan teknologi untuk kolaborasi, menjadi teladan dalam penggunaan teknologi, dan
mendorong adaptasi terhadap perubahan. Selain itu, Niu et al., (2022) menjelaskan bahwa
kepemimpinan digital berfungsi sebagai penggerak utama dalam pengembangan keterampilan
digital karyawan yang esensial untuk meningkatkan daya saing dan inovasi organisasi di era
digital. Hal ini juga didukung oleh penelitian dari Turyadi et al., (2023), pemimpin digital
menjadi motor penggerak dalam proses peningkatan kapasitas teknologi di kalangan
karyawan, yang dapat berdampak positif pada kinerja organisasi secara keseluruhan.

Sejalan dengan penelitian Bietkowska & Tworek (2020), yang menekankan bahwa
kemampuan digital karyawan, yang sangat dipengaruhi oleh konteks kepemimpinan,
merupakan fondasi penting dalam pengembangan kompetensi digital dan pencapaian kinerja
kerja yang unggul. Penelitian Doe & Smith (2023) juga sejalan dengan penelitian ini yang
menegaskan bahwa kepemimpinan digital adalah katalis utama dalam membentuk organisasi
yang tanggap terhadap transformasi digital dan peningkatan kompetensi digital karyawannya.
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Tabel 6. Perhitungan Koefisien Variabel Mediasi

. Standard _
Original ~ Sample mean deviation tstatistics oo
sample (O) (M) (STDEV) (10/STDEV])
KD -> KEM.DK -> 0,238 0,238 0,050 4,785 0,000

KET.DK
Sumber: Hasil olahan SmartPLS (2025)

Pengaruh Tidak Langsung
Kemampuan dinamis karyawan memediasi pengaruh kepemimpinan digital terhadap
keterampilan digital karyawan

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien variabel mediasi diperoleh hasil t-statistic
pengaruh mediasi antara kepemimpinan digital terhadap keterampilan digital karyawan
melalui kemampuan dinamis karyawan sebesar 4,785 > 1,96 dengan original sampel sebesar
0,238. Penelitian ini didukung oleh penelitian Wang Mansor, et al., (2024) menyatakan bahwa
kepemimpinan digital memengaruhi keterampilan digital karyawan tidak hanya secara
langsung, tetapi juga melalui mediator seperti kemampuan dinamis karyawan. Zervas &
Stiakakis (2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan digital berpengaruh ketika seorang
pemimpin yang efektif mampu memberi arahan, teladan, dan umpan balik yang membantu
karyawan meningkatkan keterampilan mereka sesuai kebutuhan organisasi. Secara
keseluruhan, kemampuan dinamis karyawan berperan penting dalam menjembatani pengaruh
kepemimpinan digital terhadap pengembangan keterampilan digital karyawan, sehingga
meningkatkan kemampuan mereka untuk beradaptasi dan berinovasi dalam lingkungan yang
dinamis (Niu et al., 2022).

Penelitian Saeedikiya dkk. (2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan digital berperan
penting dalam meningkatkan keterampilan digital karyawan, terutama jika didukung oleh
kemampuan dinamis karyawan sebagai perantara. Pemimpin digital yang baik dapat
mendorong inovasi, pembelajaran, dan fleksibilitas dalam organisasi. Kemampuan dinamis
seperti kemampuan mendeteksi peluang, memanfaatkan peluang, dan menyesuaikan diri
dengan perubahan, membantu karyawan lebih cepat beradaptasi dengan teknologi baru.
Dengan begitu, kepemimpinan digital tidak hanya berdampak langsung, tetapi juga secara
tidak langsung meningkatkan keterampilan digital melalui penguatan kemampuan dinamis.
Penelitian ini juga sejalan dengan temuan Bierkkowska dan Tworek (2020) yang menunjukkan
bahwa kemampuan dinamis karyawan berperan penting dalam meningkatkan kinerja kerja dan
adaptasi terhadap perubahan lingkungan kerja berbasis digital. Melalui mediasi kemampuan
dinamis, kepemimpinan digital dapat memperkuat keterampilan digital karyawan dan
mendorong inovasi dalam organisasi.

5. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan digital karyawan UMKM di
Sumatera Barat. Artinya, karyawan yang dipimpin oleh figur dengan kepemimpinan digital
yang tinggi cenderung memiliki keterampilan digital yang lebih baik. Selain itu, kepemimpinan
digital juga terbukti berpengaruh positif terhadap kemampuan dinamis karyawan, yaitu
kemampuan untuk beradaptasi, merespons perubahan, dan mengelola inovasi di lingkungan
kerja berbasis digital. Pemimpin yang digital-savvy mampu menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung pembelajaran berkelanjutan dan peningkatan kapabilitas karyawan. Selanjutnya,
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kemampuan dinamis karyawan turut memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan
digital, di mana karyawan yang adaptif dan mampu menyerap pengetahuan baru cenderung
lebih mudah menguasai teknologi dan menerapkannya dalam aktivitas kerja sehari-hari. Hasil
akhir menunjukkan bahwa kemampuan dinamis memediasi secara positif dan signifikan
hubungan antara kepemimpinan digital dan keterampilan digital karyawan. Dengan demikian,
kepemimpinan digital yang visioner dan mendukung inovasi dapat memperkuat kapasitas
adaptif karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan penguasaan keterampilan digital dan
mendukung daya saing serta keberlanjutan UMKM di era transformasi digital.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan beberapa hal penting untuk
pengembangan keterampilan digital dan kepemimpinan dalam UMKM. Pertama, pada variabel
keterampilan digital karyawan yang mencakup analisis big data, efisiensi waktu, peningkatan
kinerja, strategi inovatif, solusi kreatif, dan implementasi ide baru, diketahui bahwa tingkat
penguasaan masih tergolong cukup. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan masih mengalami
kesulitan dalam memanfaatkan teknologi secara maksimal untuk mendukung pekerjaannya.
Oleh karena itu, perusahaan perlu menyediakan pelatihan yang lebih terfokus, terutama dalam
penguatan kemampuan analisis data, pemanfaatan teknologi kerja, serta penerapan strategi
digital yang inovatif. Perlu juga didorong budaya kerja yang mendukung kreativitas dan
implementasi ide-ide baru.

Kedua, pada variabel kepemimpinan digital, hasil menunjukkan bahwa indikator
seperti kemampuan membangun jaringan, kepercayaan, keterbukaan, serta peran sebagai
pembimbing masih perlu ditingkatkan. Ini menandakan bahwa pemimpin belum sepenuhnya
optimal dalam mendorong tim melalui pendekatan digital. Maka, penguatan kapasitas
kepemimpinan digital penting dilakukan agar pemimpin tidak hanya mampu mengadopsi
teknologi, tetapi juga menjadi teladan dan penggerak transformasi di lingkungan kerja. Ketiga,
pada variabel kemampuan dinamis karyawan, ditemukan bahwa aspek kepekaan terhadap
perubahan, adaptasi, pemecahan masalah, dan pendekatan inovatif berada dalam kategori
sangat rendah. Kondisi ini memperlihatkan bahwa banyak karyawan belum siap menghadapi
perubahan cepat di tempat kerja. Oleh karena itu, pemimpin perlu memberi ruang,
kepercayaan, dan dukungan agar karyawan berani mengambil inisiatif, mampu berkembang,
serta lebih siap menghadapi tantangan di era kerja digital yang terus berkembang.
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